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MOTTO 

                                 

                

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 

(Al Hujarat: 6) 

 

 

 

Skripsi aja kok Repot! 

 

(Gusdur dengan Beberapa Gubahan) 
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ABSTRAK 

 

ZAMHARI 11210108. Jurnalisme Bencana SKH Republika dalam Musibah 

Jatuhnya Pesawat AirAsia QZ8501. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

 

Framing secara mudahnya dapat disebut bingkai. Yaitu bingkai yang dilakukan 

sebuah media untuk menitikberatkan sudut pandang pemberitaan tertentu. Melalui 

framinglah, media memperjuangkan pesan-pesan ideologi yang dibawanya. Maka tak 

heran, bila terdapat berita yang kasusnya sama namun pemberitaan medianya 

berbeda. Perbedaan tersebut terletak dari bagaimana media mengkonstruksi sebuah 

berita yang nantinya akan disunting sesuai kepentingannya. 

 

Penelitian yang berjudul Jurnalisme Bencana SKH Republika dalam Musibah 

Jatuhnya Pesawat AirAsia QZ8501 ini hadir dalam rangka memberi pencerahan 

permasalahan di atas. Dalam hal ini, peneliti mengkaji pemberitaan musibah jatuhnya 

pesawat AirAsia QZ8501 melalui analisis teks media framing model Zhondang Pan 

dan Kosicki. Adapun hasil dari analisis framing tersebut peneliti jadikan sebagai 

acuan untuk memperdalam bagaimana Republika menerapkan jurnalisme bencana. 

Sedangkan terkait metode pengumpulan datanya, penelitian ini masih sebatas analisis 

teks yang peneliti himpun dari SKH Republika edisi 29 Desember 2014- 5 Januari 

2015. 

 

Kesimpulannya, Republika dalam mengkonstruksi berita lebih menonjolkan aspek-

aspek kisah personal antara korban dengan pihak maskapai. Republika banyak 

memberi label negatif para korban, sedangkan pihak maskapai mendapat citra positif. 

Dengan demikian, Republika membingkai pemberitaan musibah jatuhnya pesawat 

AirAsia QZ8501 dari segi kepentingan industri. Hal ini terlihat dari frame yang 

dibangun terdapat dua komparasi antara korban dengan pihak maskapai. Sedangkan 

hasil dari penerapan jurnalisme bencana, peneliti masih menemukan bias pemberitaan 

yang condong terhadap dosa-dosa media saat meliput bencana. 

 

Kata kunci: Konstruksi, Framing Musibah Jatuhnya Pesawat AirAsia, 

Jurnalisme Bencana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gambar 1.1 

 
Sumber SKH Republika; Area Pencarian DIPERLUAS 

Kalimat di atas adalah keterangan foto salah satu berita terkait musibah 

jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 yang berjudul “Area Pencarian DIPERLUAS”. 

Berita di atas termuat di surat kabar nasional berideologikan Islam di Indonesia yaitu 

Koran Republika. Isi berita di atas sebenarnya mengenai pencarian awak pesawat 

AirAsia QZ8501 yang dinyatakan pada level detrespa (pesawat hilang), namun oleh 

media bersangkutan dialihkan menjadi berita yang terfokus pada pendapat personal 

pejabat publik.  

Surat kabar pusat informasi kaum Muslim terbesar ini memberitakan realitas 

musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 dengan teks disertai foto sekaligus  

1 
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keterangan teks seperti yang di atas penulis sebutkan “DIPERLUAS”. Berita dengan 

pemberian foto dan keterangan foto Pesawat AirAsia sadar tidak sadar merupakan 

taktik media untuk lebih menimbulkan kesan bahwa musibah pesawat AirAsia adalah 

musibah yang besar dan layak mendapat perhatian internasional. Begitu juga dengan 

pemilihan judul yang bersifat bombastis di atas tentunya mempunyai makna 

tersendiri jika dibahas dalam konteks analisis teks media. 

Senada dengan hal tersebut, berita selanjutnya juga menggunakan gaya 

dramatis yang fokus terhadap kesedihan personal terdapat dalam judul berita “Logo 

Abu-Abu pada Hari Kelabu AirAsia”. Berita tersebut terbit pada hari yang sama pada 

29 Desember 2014 di Republika tepat di sebelah kanannya berita utama (headline). 

Hal itu tentunya mengandung makna tersendiri pula. Penggunaan kata “hari kelabu” 

yang tertera dalam judul merupakan sebuah penanda yang sarat akan kepentingan. 

Padahal, isi berita tersebut seharusnya menggali lebih dalam informasi penyebab 

jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 agar dapat menjadi iktibar ke depan. Sayangnya, 

sekali lagi media lebih berpihak untuk menonjolkan sisi dramatis personalnya 

sehingga mengabaikan sisi-sisi hikmah di balik setiap penyebab tragedi. 

Apa yang dibahas di atas hanya sekelumit kasus pemberitaan korban bencana 

yang dilakukan oleh media profesional berideologikan Islam di Indonesia (baca: 

Republika). Persoalan pemberitaan bencana merupakan hal yang sangat vital dalam 

ranah kegiatan jurnalisme. Misalnya dari segi pemberitaan korban dalam musibah 

jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Dalam hal ini, korban bukan saja hanya bertindak 

sebagai narasumber yang wajib mendapatkan hak-haknya, namun media juga mencari 
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celah-celah ingin mendapatkan keuntungan dari situasi bencana yang serba 

mencekam dan mencengangkan. Diantaranya dengan mengeksploitasi perasaan 

korban dengan berbagai pertanyaan yang menyudutkan, memperbesar wajah keluarga 

korban hingga menampilkan  jasad korban. Di sini, korban bencana juga berlaku 

korban media.1 

Hal ini mengingatkan peneliti tentang lirik Nasida Ria era 90-an yang 

menyebutkan bahwa wartawan adalah ratu dunia. Wartawan yang bekerja di bawah 

payung media tentu mempunyai andil yang kuat untuk mengkonstruksi dan 

merepresentasikan korban bencana lewat pemberitaannya. Baik itu pemberitaan 

perilaku, sifat maupun aktivitas individu korban bencana. Implikasinya, realitas 

pemberitaan korban bencana dalam musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 tidak 

dapat dipungkiri akan tercipta sisi-sisi dramatis yang lebih ditonjolkan agar berita 

terkesan sensasional. Tentu saja, hal tersebut berkaitan tentang kepentingan media 

untuk meningkatkan rating.  

Terlepas dari hal itu, usaha meliput bencana adalah tugas suci nan mulia. 

Kenyataannya, meliput bencana tidak semudah membalikkan telapak tangan untuk 

mendapatkan laporan yang detail dan mampu mengambil jarak saat melaporkan 

peristiwa-peristiwa tragis. Maksud dari menjaga jarak disini ialah meliput dengan 

1  Korban bencana, korban media adalah salah satu unsur dosa-dosa media dalam peliputan 
bencana. Adabanyak macamnya, salah satunya yakni eksploitasi perasaan keluarga korban dengan 
pertanyaan-pertanyaan retorik. Adanya banjir pertanyaan tersebut jelas memukul beban psikologi yang 
berat ditambah prasangka-prasangka dari wawacara seorang wartawan, “Bagaimana jika ternyata 
jenazah korban dimakan hewan laut?”. Lebih lengkap lihat tulisan Amalia Nurul M., ”Berhenti 
Tanyakan ‘Bagaimana Perasaan Anda’”, Artikel Opini Jawa Pos,  (29 Desember, 2014), hlm. 8. 
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penuh ketelitian, kehati-hatian dan prinsip etika jurnalistik. Jika tidak demikian, 

kemungkinan besar hasil liputan seorang wartawan akan bias tenggelam dalam emosi 

menjadi praktik cemar.2 

Dalam kasus pesawat Adam Air misalnya, pesawat yang hilang 1 Januari 

2007 tersebut dikabarkan ditemukan di desa terpencil. Lokasi yang kemudian terbukti 

adalah Desa Rangoan, Kecamatan Matangga, Kabupaten Poliwali Mandar, Sulawesi 

Barat. Dalam keterangan berita tersebut, disebutkan pesawat ditemukan dilengkapi 

dengan keterangan bahwa terdapat 90 orang tewas dan 12 orang selamat. Setelah 

diselediki, ternyata kabar tersebut hanya isapan jempol.  

Disinilah ketelitian wartawan diuji, karena sebenarnya kabar tersebut hanya 

kabar “iseng” masyarakat kepada kantor Kepolisian Resort Poliwali Mandar yang 

diteruskan ke kantor Kepolisian Wilayah Prepare. Berita tak berhenti disitu, lantas 

belanjut ke Kepolisian Daerah Sulawesi Barat dan Panglima Kodam hingga sampai 

ke menteri perhubungan Hatta Rajasa. Begitulah cemarnya pemberitaan bencana 

yang disebabkan runyamnya tata kelola publik. Hal ini juga diperburuk oleh 

kecenderungan wartawan media massa yang menyiarkan informasi tanpa mengecek 

dan mengkaji kebenarannya.3 

2Ahmad Arif, “Tugas Cemar Praktik Suci”, Remotivi.or.id., 
www.remotivi.or.id/pendapat/jurnalisme-bencana-tugas-suci-praktik-cemar, diakses tanggal 4 Maret 
2015 pukul 11.59 WIB. 

3Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Bencana Jurnalisme, (Jakarta: Kepustakaan Populer 
Gramedia, 2010), hlm. 73. 
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Kurang lebih selama satu dasawarsa inipun media-media baik cetak maupun 

elektronik mendapatkan kritikan tajam. Mulai dari bencana tsunami di Aceh 24 

Desember 2004 sampai terjadinya musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Di 

beberapa media yang memberitakan bencana musibah jatuhnya pesawat AirAsia 

QZ8501 sebagian besar pemberitaan media dipenuhi komentar nyinyir. Pasalnya, 

dalam pemberitaannya media sering mempertuhankan rating dengan memuat berita 

berbau sensasional dan mistis. Rating menjadi segala-galanya yang menindas nurani. 

Demi rating, media lupa akan tugas suci media yakni sebagai media pendidikan 

melalui mitigasi bencana.  

Media menjadi makhluk yang paling serakah mengeksploitasi suara korban 

daripada memenuhi hak-hak korban. Alhasil, ketika suatu bencana ataupun tragedi 

telah habis dieksploitasi media, berita bencana sudah kehilangan news value lagi. 

Media pun berpindah ke berita bencana yang baru sehingga melupakan berita 

bencana yang lama. Media pun minim melakukan pendidikan kewaspadaan bencana, 

enggan mengawal rekonstruksi setelah bencana sehingga yang ada hanya bencana 

yang berlapis-lapis untuk korban bencana. Dengan demikian, media akan selalu 

memunculkan derivasi luka yang baru setiap episodenya termasuk pada pembaca. 

Framing bencana oleh media merupakan upaya untuk mengkonstruksikan dan 

merepresentasikan sebuah realitas di lapangan ke realitas yang baru dalam bentuk 

pemberitaan. Hampir seluruh media cetak baik lokal maupun nasional menempatkan 

berita terkait bencana selalu menjadi headline berkali-kali. Tak hanya satu berita, 

media-media cetak di Indonesia pun menyediakan kolom khusus terkait pemberitaan 
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bencana dengan space yang lebih besar. Salah satunya Republika dengan rubrik 

Tragedi AirAsia. Dengan bukti tersebut, mengindikasikan bahwa pemberitaan terkait 

bencana merupakan pemberitaan yang mempunyai daya tarik tinggi bagi masyarakat. 

Dari adanya daya tarik tersebut, berbagai studi mengenai pemberitaan media banyak 

dilakukan agar mengetahui bagaimana media mengkonstruksi peristiwa bencana 

dalam pemberitaannya.  

Dari beberapa hasil studi yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa media-media di Indonesia cenderung bias dalam mengkonstruksi realitas. Hal 

ini dapat dibuktikan dari banyaknya media yang menjamur di Indonesia, namun tetap 

sama saja kecelakaan pesawat masih sering terjadi. Padahal jika dihubungkan, 

kecelakaan pesawat adalah kecelakaan yang masih dapat diprediksikan melalui cuaca, 

kondisi mesin pesawat dan lain sebagainya. Kritik media dalam mengemas berita 

bencana menjadi menarik untuk dikaji jika dihadapkan peran media massa dalam 

mengawal perubahan. Jika dilihat dari cuplikan beberapa berita di bagian pembahasan 

ini, maka media mempunyai banyak labeling untuk membuat berita lebih sensasional 

dan mendramatisir.  

Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil unit observasi 

terkait pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Selain musibah 

tersebut masuk dalam ranah bencana yang menyita perhatian dunia internasional, 

jatuhnya pesawat AirAsia merupakan bencana yang terjadi dipenghujung akhir tahun. 

Karena terjadi di akhir tahun, tentu berbagai media kelas nasional mempunyai 

berbagai pilihan framing terlebih Republika yang mengusung nilai-nilai Islam. Selain 
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hal itu, peneliti tertarik mengambil jurnalisme bencana karena ilmu penelitian ini 

adalah ilmu yang bisa diterapkan. Skripsi yang mengandung nilai-nilai aksiologi, 

bukan abstrak.  

Penelitian ini akan mencoba menggali lebih jauh tentang permasalahan 

tersebut dengan meneliti Koran Republika. Penelitian ini diharapkan bisa menjawab 

pertanyaan bagaimana media berideologi Islam Republika membingkai musibah 

jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Adapun fokus penelitiannya terkait proses 

pencarian hilangnya pesawat. Penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana 

Republika menerapkan jurnalisme bencana dari sisi korban bencana, korban media 

dalam pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. 

Republika dipilih karena surat kabar tersebut merupakan salah satu icon 

representasi nilai-nilai Islam surat kabar di Indonesia. Selain itu, surat kabar tersebut 

dipilih atas pertimbangan yang disesuaikan dengan pandangan analisis framing 

bahwa setiap praktik-praktik jurnalisme merupakan usaha pembingkaian kearah-arah 

tertentu. Terkait keterwakilan pembaca, Republika dipilih karena surat kabar ini 

cenderung ditujukan pada pembaca muslim berpendidikan tinggi mengingat 

Republika didirikan oleh kaum cendekiawan muslim. Meskipun demikian, Republika 

sebagai koran nasional mampu menjangkau kelas menengah ke bawah sehingga turut 

menjadi surat kabar yang mampu menggiring opini dengan segmentasi yang luas. 

Adapun penelitian di atas akan digali menggunakan analisis framing. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Republika mengkonstruksi pemberitaan musibah jatuhnya Pesawat 

AirAsia QZ8501? 

2. Bagaimana Republika memframing pemberitaan musibah jatuhnya Pesawat 

AirAsia QZ8501? 

3. Bagaimana penerapan jurnalisme bencana oleh Republika dalam pemberitaan 

musibah jatunya pesawat AirAsia QZ8501? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Republika mengkonstruksi 

berita proses pencarian dalam musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501.  

2. Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana Republika menerapkan jurnalisme 

bencana dalam musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terkait studi analisis framing dalam diskursus media. Selanjutnya, penelitian ini juga 

diharapkan akan menambah wawasan terkait bagaimana seharusnya media dalam 

memberitakan bencana.  

Selain bermanfaat secara teoritis, diharapkan penelitian ini akan memberikan 

manfaat secara praktis. Bagi pembaca media massa, lewat skripsi ini peneliti 

mengajak agar lebih jeli dalam membaca berita. Pembaca diharapkan mampu 
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memfilter secara hati-hati sekaligus awas menggunakan akal sehat dalam mengolah 

setiap informasi berita yang diterima. Karena bagaimanapun juga, diera global ini 

pembaca bukan hanya bermain sebagai konsumen media, melainkan pelaku 

distributor yang ikut menyebarkan informasi.  

Bagi wartawan, diharapkan skripsi ini dapat memberikan sumbangsih berupa 

kritikan yang membangun agar lebih berhati-hati dalam mengemas berita sesuai 

prinsip-prinsip jurnalisme bencana. Menjadi pendorong kemajuan atau merongrong 

keadilan adalah dua hal yang senantiasa membayangi media setiap proses 

produksinya. Melalui perangkat-perangkat framinglah media menentukan pilihannya 

terkait kontruksi realitas bencana yang akan dibentuk. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan observasi terkait judul skripsi yang peneliti angkat, 

peneliti belum menemukan skripsi yang sejenis. Adapun dalam rangka 

mengembangkan, melanjutkan maupun memperkaya sebuah studi diskursus analisis 

media terkait jurnalisme bencana, sekaligus menghindari plagiasi, peneliti 

menemukan beberapa skripsi yang cukup relevan mengenai metodologi dan 

pendekatan masalah, antara lain:  

Skripsi Andhika Pertiwi bertajuk “Pemahaman Jurnalis Mengenai Konsep 

Jurnalisme Bencana (Wawancara Lima Jurnalis dari Media Cetak, Media Televisi 

dan Media Online)”. Skripsi mahasiswi Universitas Indonesia tersebut berusaha 

menggali pemahaman konsep jurnalisme bencana dari media cetak, televisi dan 

online. Adapun penelitian yang dilakukan Andhika Pertiwi masih berkutat pada 
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konsep pemahaman wartawan tentang jurnalisme bencana, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti mencoba meneliti produk media yakni berita melalui analisis 

teks media framing. Selain meneliti produk berita, peneliti juga ingin mengetahui 

bagaimana jurnalisme bencana di Republika diterapkan.4 

Selanjutnya, jurnal Indri Martyas Tresnaningati, mahasisiwi Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang membawakan judul 

“Pembingkaian Berita tentang Proses Evakuasi Kecelakaan Pesawat Rusia Sukhoi 

Superjet 100 pada Media Online Detik.Com Dan Kompas.Com.”.5 Hasil dari framing 

dua media ini menjelaskan bahwa dari analisis keduanya terdapat perbedaan bingkai. 

Bingkai Detik.Com melihat proses evakuasi kecelakaan lebih cenderung pada 

gambaran situasi proses evakuasi. Adapun bingkai kedua yakni kompas.com melihat 

proses evakuasi sebagai tanggung jawab tim SAR.  

Sementara perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

jenis medianya. Dalam hal ini Indri menggunakan dua media online sedangkan 

peneliti hanya menggunakan satu media cetak. Perbedaan yang lain juga terdapat 

pada model framing yang digunakan. Peneliti menggunakan framing Zhondang Pan 

Kosicki sedangkan Indri memilih Robert N Etman sesuai masalah yang diteliti. 

4 Andhika Pertiwi, Pemahaman Jurnalis Mengenai Konsep Jurnalisme Bencana (Wawancara 
Lima Jurnalis Dari Media Cetak, Media Televise dan Media Online), (Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 
Politik, Universitas Indonesia, 2012). 

5 Indri Martyas Tresnaningati, Pembingkaian Berita Tentang Proses Evakuasi Kecelakaan 
Pesawat Rusia Sukhoi Superjet 100 Oada Media Online Detik.Com Dan Kompas.Com., (Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Politik, Kementrian Pendidikan Nasional Universitas Brawijaya, 2014). 
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Persamaannya, keduanya sama-sama memilih kasus jatuhnya pesawat sebagai fokus 

kasus penelitian.  

Skripsi Indah Fajar Rosalina, mahasiswi fakultas Dakwah dan Komunikasi 

yang berjudul “Jurnalisme Damai Media Online dalam Kasus Lurah Susan”. Dalam 

skripsinya, Indah melakukan penelitian terhadap dua media yakni Kompas dan 

Republika. Model penelitiannya, Indah menyajikan berita melalui framing model 

Robert Entman kemudian ditinjau dengan perspektif jurnalisme damai. Perbedaan 

dari skripsi yang peneliti lakukan terletak pada tinjauan setelah mengetahui 

konstruksi melalui framing, yakni jika Indah menerapkan jurnalisme damai, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana jurnalisme bencana diterapkan  Republika.6  

Adapun skripsi yang memiliki kesamaan pisau analisisnya terdapat pada 

skripsi Panca Okta Hutabrina.7 Adapun model penelitiannya, Okta menggunakan 

metode analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil yang 

diperoleh, terdapat perbedaan pembingkaian berita antara Kompas dengan Republika 

terkait insiden Monas. Kompas secara eksplisit cenderung melihat peristiwa Monas 

sebagai tindak kekerasan yang menciderai kebhinekaan. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat-pendapat narasumber yang sengaja dipilih untuk memberikan komentar 

mengecam aksi FPI. Berbeda dengan Kompas, Republika dalam pemberitaannya 

lebih menampilkan frame bahwa tindakan FPI adalah wujud dari langkah pemerintah 

6 Indah Fajar Rosalina, Jurnalisme Damai Media Online Dalam Kasus Lurah Susan, 
(Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

 
7  Panca Okta Hutabrina, Insiden Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing Berita 

Seputar Insiden Monas, 1 Juni 2008, Di Harian Kompas Dan Republika Periode 2-8 Juni 2008), 
(Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2009).  
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yang lamban dalam mengambil keputusan pembubaran Ahmadiyah. Republika 

menggiring opini agar pemerintah segera membubarkan Ahmadiyah melalui paparan 

para ulama dan tokoh agama.  

F. Landasan Teori 

1. Korelasi Berita, Konstruksi dan Realitas Media 

Gagasan yang terlahir dari Peter Berger dan Thomas Luckman terkait adanya 

realitas sosial bukanlah sesuatu yang terjadi secara alami, melainkan hasil dari 

pemaknaan manusia sebagai langkah awal dari munculnya konsep konstruksi realitas. 

Bagi Berger, realitas itu bersifat subyektif sehingga apapun hasil dari pemaknaan 

manusia tentang suatu peristiwa atau realitas sebenarnya berasal dari konstruksi 

dirinya sendiri.  

Karena sebenarnya realitas itu berasal dari hasil konstruksi dirinya sendiri, 

maka dalam memandang konstruktivisme, realitas akan berwajah plural sesuai 

penangkapan masing-masing individu. Kondisi dan tingkat sosiallah yang akan 

mempengaruhi seberapa luas ataupun dalam pemahaman dalam menafsirkan suatu 

realitas. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka akan semakin luas dan dalam 

pemahamannya terhadap realitas, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, pasti akan 

terdapat perbedaan-perbedaan ketika setiap individu berlainan latar belakang 
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pendidikan, lingkungan, pengalaman maupun faktor-faktor eksternal maupun internal 

yang membersamai kehidupan setiap individu.8   

Dari sudut pandang media, konstruksionis yang dicetuskan Berger akan 

memandang bahwa medialah agen produksi sosial. Di sinilah media lewat awak dan 

pekerja media telah terlebih dahulu mempunyai pandangan ideologi, kepentingan, 

haluan dan visi misi besar yang diperjuangkan. Kongkritnya, apapun peristiwa yang 

dipublikasikan lewat berita telah terlebih dahulu diolah dan diproses sesuai konsepsi, 

kepentingan dan pandangan media bersangkutan.  

Ada banyak cara bagaimana media memperjuangkan sebuah masterplan-nya. 

Tak terkecuali bagaimana media mampu memprediksikan bahwa konstruksi realitas 

(pesan) yang dirancang akan diterima audiens atau pembaca sesuai keinginan media 

tersebut. Dengan rancangan seperti itu, maka media dalam mengonstruksi realitas 

tidak mengambil semua berita ataupun sumber yang diterima, namun diproses, 

difilter dan dipilah mana yang perlu diambil. Pemilik media mempunyai wewenang 

tertinggi dalam proses penyuntingan produksi berita sesuai kebutuhan media untuk 

menciptakan realitas baru. Maka dari itu, media dapat menonjolkan fakta untuk 

memperkuat atau melemahkan media ataupun pihak lain yang secara diam-diam 

tersembunyi telah memeranginya.  

Eriyanto dalam bukunya bertajuk Analisis wacana menyebutkan tiga tahapan 

yang dilakukan media dalam membentuk suatu realitas dalam berita. Pertama, 

8 Peter L. Berger & Thomas Luckman. 1996. The Social Construction of Reality: A Treatise 
in the sociology of Knowledge. (London: Penguin Books 1966), Terjemahan oleh Hasan Basari, Tafsir 
Sosial atas kenyataan; Risalah tentang sosiologi pengetahuan, (Jakarta LP3ES, 1990), hlm. 34.   
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Sebuah media dalam penyusunan beritanya menggunakan framing sudut pandang 

tertentu. Kedua, Lewat simbol-simbol pelabelan citra, media membumbui aktor-aktor 

narasumber dalam berita sesuai keinginan media bersangkutan. Ketiga, media 

melakukan penyeleksian isu berdasarkan tingkat rating ataupun prioritas penting 

ataupun tidak penting.9 Dapat disimpulkan bahwa media bukanlah gelas yang hanya 

memindahkan air ke dalam bejana, namun mengubah, menambah ataupun 

mengurangi sehingga menjadi realitas yang berbeda. 

2. Jurnalisme Bencana 

Jurnalisme bencana termasuk pendekatan baru dalam ranah jurnalisme. 

Jurnalisme bencana lahir karena adanya berbagai kritikan saat meliput bencana pasca 

terjadinya bencana bertubi-tubi mulai dari bencana tsunami di Aceh 2004 silam. 

Adanya kritikan tersebut juga dikarenakan media memberitakan peristiwa bencana 

dengan vulgar, tanpa mempertimbangkan sisi kemanusiaan dan etika. Maka adanya 

kritikan tersebut lahirlah istilah dosa-dosa media dalam meliput bencana.  

Munculnya istilah dosa-dosa media berawal dari sebuah tulisan karya Paul 

Johnson, seorang sejarawan Amerika berjudul What is Wrong With the Media And 

How to Put it Right.10 Tulisan tersebut menjelaskan bahwa wartawan amatir maupun 

wartawan profesional dalam melakukan aktivitas jurnalistik secara sengaja maupun 

tidak, sering melakukan kesalahan-kesalahan. Adapun dosa-dosa media yang ditulis 

9 Eriyanto Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS 
Group, 2002). hlm. 2. 

10 Pepih Nugroho, Citizen Journalism: Pandangan, Pemahaman, dan Pengalaman, (Jakarta: 
Buku Kompas,  2012). Hlm. 121. 
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Paul Johnson meliputi, penyimpangan informasi, dramatisasi fakta, serangan privasi, 

pembunuhan karakter, eksploitasi seks, meracuni pikiran anak dan penyalahgunaan 

kekuasaan.  

Bila Paul Johnson menjelaskan dosa-dosa media dalam lingkup media secara 

umum, adapula istilah dosa-dosa media yang khusus membahas tentang peliputan 

bencana. Ahmad Arif, mengerucutkan dosa-dosa media terutama saat meliput 

bencana di tanah bencana. Dosa-dosa media dalam peliputan bencana tersebut 

meliputi tiga tahap, mulai dari prabencana, bencana dan pascabencana. Ketiga tahap 

tersebut terbingkai dalam elemen-elemen dosa-dosa media saat meliput bencana yaitu 

media alpa mengingatkan bencana, respon yang lambat, gagal mendorong perubahan, 

jurnalisme mendompleng, korban bencana, korban media., korban yang 

ditinggalkan.11  

 Konsep jurnalisme bencana sebenarnya merupakan cerminan jurnalisme yang 

bertumpu pada rasa kemanusiaan. Di dalam konsep jurnalisme bencana menghendaki 

adanya beberapa fase dalam melakukan aktifitas jurnalistik. Aktifitas tersebut 

meliputi jurnalistik pada fase prabencana, bencana dan pascabencana. Ketiga fase di 

atas seharusnya dilakukan media mulai dari kampanye pencegahan bencana lewat 

media, peliputan data-data yang akurat di lapangan saat terjadi bencana dan 

pengawasan terhadap kegiatan pascabencana. Ketiga fase tersebut tidak dapat lepas 

karena saling berhubungan dalam memenuhi hak-hak korban.  

11 Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Bencana,..hlm. 123. 
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Sayangnya, belum terpenuhinya tiga fase jurnalisme di atas, media sudah 

membombardir dan melanggar batas-batas kemanusiaan. Dalam kasus musibah 

jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 misalnya, banyak media massa yang sengaja 

menampilkan korban dan dramatisasi dalam menampilkan korban maupun keluarga 

korban. Media lupa fungsinya sebagai lembaga yang turut memulihkan mental untuk 

bangkit. Hasilnya, keluarga korban pun semakin histeris. Media juga alpa 

mengingatkan tentang perubahan cuaca, bagaimanapun juga jatuhnya pesawat 

penerbangan milik Malaysia tidak hanya satu kali.12 Dan, jatuhnya pesawat termasuk 

bencana yang bisa diantisipasi. 

G. Kerangka Penelitian 

Pekerjaan utama di dalam analisis framing ialah mencari makna dari tanda-

tanda yang ada. Penelitian berupa teks inilah yang menjadi kesibukan utama dalam 

konteks penelitian ini. Di dalam penelitian ini, jika makna sesuai fokus, permasalahan 

dan tujuan penelitian maka bisa dikatakan makna tersebut signifikan. Maka dari itu, 

penafsiran komprehensif menjadi cara kerja utama untuk mengetahui framing 

penelitian skripsi ini.  

Penelitian ini bermula saat peneliti mengetahui kabar musibah jatuhnya 

pesawat AirAsia QZ8501 melalui Republika. Dari adanya pemberitaan tersebut, 

peneliti ingin mengetahui konstruksi pemberitaan yang dilakukan Republika dengan 

mengumpulkan teks-teks berita musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Tahapan 

12 Dessy Suriati Saputri, Dokumentasi Republika, Area Pencarian Diperluas, 29 Desember 
2015, hlm. 1. 
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selanjutnya, peneliti menerapkan kerangka analisis framing Zhondang Pan dan 

Kosicki. Dengan pemaknaan paradigmatis yang menyebutkan bahwa setiap tanda 

memiliki makna sesuai konteksnya, peneliti kemudian melakukan pemaknaan 

jurnalisme bencana. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk menjawab masalah dan mencapai tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan, berikut peneliti paparkan metodologinya. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian skripsi ini adalah framing dan penerapan jurnalisme bencana 

pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 di koran Republika.  

 

 

 

Musibah Jatuhnya Pesawat AirAsia QZ 018501 

Pemberitaan Republika 

Konstruksi Republika 

Jurnalisme Bencana 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah surat kabar Republika. Adapun unit observasinya 

tentang pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 yang diterbitkan 

selama edisi 29 Desember 2014- 5 Januari 2015.  

3. Bentuk dan Jenis Penelitian 

Bentuk dan jenis pendekatan penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. 

Penelitian kualitatif dalam skripsi ini digunakan untuk menggali penjelasan terkait 

hal-hal tersirat dalam teks berita.13 Selanjutnya, bentuk penelitian analisis isi 

kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif yang menjelaskan realitas terjadinya 

suatu peristiwa tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel.14 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang peneliti ambil dari Republika 

edisi 29 Desember 2014- 5 Januari 2015. Sementara sumber data sekunder akan 

peneliti peroleh dari buku, jurnal, artikel opini, makalah terkait jurnalisme bencana, 

media dan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. 

Adapun terkait jumlah sumber data utama, peneliti hanya mengambil 6 

sampel berita yang terbit antara 29 Desember 2014- 5 Januari 2015. Pada periode 

tersebut, Republika totalitas memberikan informasi terkait proses pencarian korban 

13 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2009), hlm. 61. 

14 Ibid., 
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dan badan pesawat. Fokus selanjutnya tertuju pada tinjauan jurnalisme bencana dari 

sisi korban bencana korban media.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai permasalahan penelitian di atas, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data library search. Teknik ini merupakan bagian dari teknik 

pengumpulan data dokumentasi. Yakni pengumpulan data yang berusaha 

menghimpun data melalui unsur-unsur berita serta menggunakan buku-buku terkait 

masalah penelitian. 

Adapun pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menempuh tahap-

tahap berikut:  

a. Pencarian sumber data tertulis pada surat kabar Republika terkait jatuhnya pesawat 

AirAsia QZ8501 selama 29 Desember 2014- 5 Januari 2015. Data ini 

dikelompokkan dengan satu fokus tema yang sama yakni selama proses pencarian 

pesawat QZ8501.  

b. Menentukan secara purposif berita yang akan dianalisis, yakni terkait elemen dosa-

dosa media dalam jurnalisme bencana khususnya fokus dalam hal korban bencana, 

korban media. Adapun peneliti mengambil 6 berita. Jumlah tersebut disesuaikan 

dengan pandangan Stempel yang mengatakan bahwa 6 sampel berita saja sudah 

dapat menghasilkan hasil yang signifikan dan akurat. Dengan catatan, apabila yang 
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digunakan melebihi satu surat kabar, perlu penyelarasan surat kabar yang 

mempunyai intensitas ukuran yang sama dan distribusi isi berita yang serupa.15    

c. Setelah teks berita dianalisis berdasarkan pendekatan analisis framing model 

Zhondang Pan dan Kosicki, hasil framing kemudian digunakan untuk meninjau 6 

elemen dosa-dosa media dalam jurnalisme bencana. Demi data yang akurat, valid 

dan komprehensif, peneliti mengumpulkan data-data lain baik dari jurnal, buku 

atau tulisan-tulisan ilmiah sesuai metode library search sebagai pedoman.  

6. Teknik Analisa Data 

Pertama, tahapan analisis data. Data yang sudah dikelompokkan kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis framing model Zhondang Pan dan Kosicki. Hasil 

tersebut berupa deskripsi untuk mengurai konstruksi sebagai strategi framing yang 

digunakan Republika. Pada tahap ini, hasil analisis data diuraikan tanpa 

menghubungkan dengan aspek lain.  

Kedua, peneliti melakukan eksplanasi jurnalisme bencana tentang 6 elemen 

dosa-dosa media, yakni tahap analisis yang dimaksudkan untuk mencari penjelasan 

atas kelanjutan hasil penafsiran tahap pertama. Dengan demikian, pada akhirnya akan 

terungkap bagaimana penerapan jurnalisme bencana yang dilakukan Republika 

mengenai pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501. Berikut kerangka 

model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki:16 

15 Klaus Krippendorff, Content Analysis, An Introduction To Its Methodology (London: Sage 
Publication, 1980), hlm. 76. 

 
16 Ibid,. 
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Tabel 1.1 Perangkat Framing Zhondang Pan dan Kosicki 

 

  

SINTAKSIS       
Cara wartawan  
Menyusun berita 
 
 
 
 
SKRIP 
Cara wartawan 
Mengisahkan fakta 
 
 
 
 
TEMATIK 
Cara wartawan 
Menulis fakta 
 
 
 

 
RETORIS 
Cara wartawan 
Menekankan fakta 

 
 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN. Pada bab ini berisikan Penegasan Judul 

Penelitian, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Kerangka Penelitian, dan Metodologi Penelitian. 

Unit yang diamati Perangkat Framing Struktur 

Headline, lead, latar, 
informasi, kutipan, 
sumber, pernyataan, 
penutup. 

1. Skema Berita 

5W+ 1H 1. Kelengkapan 
berita 

Paragraf, Proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata ganti 

Kata, gambar, 
idiom, 
gambar/foto, grafik 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 
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BAB II: PEMBERITAAN MUSIBAH JATUHNYA PESAWAT 

AIRASIA QZ8501. Pada bab ini digambarkan sekilas mengenai kronologis kejadian 

musibah jatuhnya pesawat AirAsia dengan kode penerbangan QZ8501, serta 

bagaimana pemberitaannya di Republika. Pada bab ini juga akan diulas sejarah 

singkat latar belakang berdirinya Republika. 

BAB III: Framing dan Penerapan Jurnalisme Bencana. Pada bab ketiga, 

peneliti menyajikan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald. M Kosicki. 

Bersamaan dengan menganalisis teks tersebut, peneliti juga akan langsung 

mengarahkan fokus terkait kajian jurnalisme bencana. 

BAB IV: Pada bab yang terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 

kemudian saran untuk media serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada bab ini, peneliti paparkan kesimpulan dari skripsi yang berjudul 

“JURNALISME BENCANA SKH REPUBLIKA DALAM MUSIBAH JATUHNYA 

PESAWAT AIRASIA QZ8501”. Berlandaskan teori konstruksi sosial yang dikaji 

melalui pisau analisis struktur Zhondang Pan dan Kosicki, peneliti memperoleh 

beberapa kesimpulan. Mengenai teori konstruksi yang membagi realitas sosial 

menjadi tiga tahap simultan, yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri), obyektivikasi dan 

internalisasi, sedangkan sturktur Zhondang Pan dan Kosicki yang meliputi sintaksis, 

skrip, tema dan retoris, maka diperoleh kesimpulan bahwa realitas objektif wartawan 

Republika mengkonstruk pemberitaan musibah jatuhnya pesawat AirAsia agar 

pembaca menyetujui bahwa musibah jatuhnya pesawat AirAsia adalah musibah yang 

perlu mendapat perhatian besar publik melalui interaksi dengan kisah-kisah personal. 

Selanjutnya realitas simbolis, wartawan mengkonstruk bahwa dalam membangun 

sebuah label memang sudah sewajarnya ada budaya patriarki. Yakni pihak korban 

adalah pihak yang di “bawah”, sedangkan pihak maskapai dan pejabat negara berada 

di “atas”. Terakhir tentang realitas subyektif wartawan, individu ingin menekankan 

sebuah realitas sosial bahwa musibah jatuhnya pesawat AirAsia adalah murni 

kecelakaan transportasi. 

Beranjak dari realitas sosial kearah realitas media, proses ini juga terdiri dari 

tiga tahap. Adapun peneliti memperoleh kesimpulan bahwa Republika menggunakan  
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paradigma komparasi antara personal korban dengan personal maskapai. Adapun 

simbol ataupun label yang melekat pada aspek personal korban dilabeli dengan citra 

negatif, sedangkan label yang melekat pada personal maskapai lebih cenderung 

mengarah kecitra positif. Terakhir, isu yang dipilih Republika lebih pada aspek kisah-

kisah personal korban yang mendramatisir. Kesimpulan besarnya, Republika 

memframing pemberitaan jatuhnya pesawat AirAsia QZ8501 dalam bingkai 

kepentingan industri. Sedangkan dalam penerapan jurnalisme bencana, Republika 

masih cenderung terdapat bias dalam pemberitaannya. 

B. SARAN 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Dalam skripsi ini, peneliti hanya berkutat pada level teks saja. Dengan 

demikian, hasil yang diperoleh pun belum mampu menjangkau ideologi media. Maka 

dari itu, saran peneliti kedepannya bisa menggunakan wacana kritis agar mengerti 

maksud dibalik teks-teks yang tersembunyi. Peneliti juga menyarankan agar 

penelitian jurnalisme bencana terus dikembangkan dengan membandingkan dua 

media baik dari dalam negeri maupun luar negeri-Jepang atau Malaysia. 

 
 



128 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Becana Jurnalisme, (Jakarta: Kepustakaan Popular 

Gramedia, 2010) 

Andhika Pertiwi, Pemahaman Jurnalis Mengenai Konsep Jurnalisme Bencana 

(Wawancara Lima Jurnalis Dari Media Cetak, Media Televise dan Media 

Online), Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas 

Indonesia, 2012. 

 

Basari, Hasan, Tasfsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 

Pengetahuan, (Jakarta, LP3ES. 1990) 

Bungin, Burhan,  Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008) 

Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta: 

LKiS, 2002) 

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LKiS, 

2001) 

Indah Fajar Rosalina, Jurnalisme Damai Media Online Dalam Kasus Lurah Susan, 

Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 

Indri Martyas Tresnaningati, Pembingkaian Berita Tentang Proses Evakuasi 

Kecelakaan Pesawat Rusia Sukhoi Superjet 100 Oada Media Online 

Detik.Com Dan Kompas.Com., Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, 

Kementrian Pendidikan Nasional Universitas Brawijaya, 2014. 

Jawa Pos, Amalia Nurul M., ”Berhenti Tanyakan “Bagaimana Perasaan Anda”, 

Artikel Opini Jawa Pos,  (29 Desember, 2014), hlm. 8. 

 

Klaus Krippendorff, Content Analysis, An Introduction To Its Methodology, (London: Sage 

Publication, 1980) 

Marianne W. Jorgensen, Louise j. Philips, Analisis Wacana Teori dan Metode, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 

Mulyana, Deddy., Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Rosda 

Karya, 2008) 



129 
 

Panca Okta Hutabrina, Insiden Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing 

Berita Seputar Insiden Monas, 1 Juni 2008, Di Harian Kompas Dan 

Republika Periode 2-8 Juni 2008),  Skripsi Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2009. 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman. The Social Construction Of Reality: A 

Treatise The Sociology Of Knowledge, (London: Penguin Books, 1996) 

Terjemahan  

 

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, Kencana Prenada 

Media Group, 2010) 

Remotivi.or.id, Ahmad Arif, “Tugas Cemar Praktik Suci”, 

www.remotivi.or.id/pendapat/jurnalisme-bencana-tugas-suci-praktik-cemar, 

diakses 4 Maret 2015 pukul 11.59 WIB. 

 

Republika.co.id, www.republika.co.id/berita/koran/kesra/15/03/04/nko8ki27-

pencarian-korban-air-asia-resmi-dihentikan-keluarga-pasrah., Diakses 1 

April 2015. 

 

Republika, www.profil.merdeka.com/indonesia/r/republika/, Profil Republika, diakses 

1 April 2015 

Republika,  Area Pencarian DIPERLUAS 29 Desember 2014 

Republika, Logo Abu-Abu pada Hari Kelabu AirAsia 29 Desember 2014 

Republika, Doa Keluarga untuk Semua Penumpang QZ8501 30 Desember 2014 

Republika, Haru dan Menegangkan di Crisis Center 31 Desember 2014 

Republika, Mereka yang Menangis Getir dan Bersyukur 31 Desember 2014 

Republika, Penanganan Khusus Jasad Korban AirAsia 4 Januari 2015 

Sobbur, Alex, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009) 

http://www.remotivi.or.id/pendapat/jurnalisme-bencana-tugas-suci-praktik-cemar
http://www.republika.co.id/berita/koran/kesra/15/03/04/nko8ki27-pencarian-korban-air-asia-resmi-dihentikan-keluarga-pasrah
http://www.republika.co.id/berita/koran/kesra/15/03/04/nko8ki27-pencarian-korban-air-asia-resmi-dihentikan-keluarga-pasrah
http://www.profil.merdeka.com/indonesia/r/republika/


130 
 

Sutopo Purwo Nugroho, “Manajemen Data, Informasi dan Media dalam 

Penanggulangan Bencana” Makalah, disampaikan dalam diskusi tanggap 

bencana di Tangerang, (13 Februari 2015), hlm. 6. 

Titscher, Stefan., dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009) 

Wikipedia.org, www.id.wikipedia.org/wiki/republika/_%28surat_kabar%29, Diakses 

1 April 2015. 

 

http://www.id.wikipedia.org/wiki/republika/_%28surat_kabar%29


 
 

 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



131 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 
Nama  : Zamhari  
Tempat/Tgl. Lahir  : Bantul, 14 Desember 1992 
Alamat  : Payaman Utara Girirejo Imogiri Bantul Yogyakarta 
Nama Ayah  : Sugiwiyarjo 
Nama Ibu   :  Istilah 

 
B. Riwayat Pendidikan 
1.  Pendidikan Formal 

a. SD N Pundung 2 Imogiri,  Tahun Lulus : 2005 
b. SMP N 1 Imogiri, Tahun Lulus   : 2008 
c. SMK N 2 Yogyakarta, Tahun Lulus  : 2011 

 
2.  Pendidikan Non-Formal (Jika Ada) 

a. TPA Al Madinah Payaman Utara 
b. Ponpes UICCI Sulaimaniyah Yogyakarta 

 
C.  Prestasi/Penghargaan 

 1. Juara 1 Karya Ilmiah Populer Media Massa Se-UIN Sunan Kalijaga (2013) 
 2. 10 Finalis LKTI Dialog Lintas Agama Kementerian Luar Negeri di Jakarta 

(2013) 
 3. Perwakilan Delegasi Training Muballigh Nurcholish Madjid di Bekasi 

(2012) 
 4. Juara 2 Menulis Features KPI UIN Sunan Kalijaga (2012) 
 5. Juara 2 Menulis Artikel Islami Instiper Yogyakarta 
 6. Menulis Artikel di Media Massa 
 7. Menulis Buku, “Berani Angkat Pena; Belajar Menulis Opini dari Minus”. 

 
D. Pengalaman Organisasi 

1. Takmir Masjid UIN Sunan Kalijaga 2012-2014 
2. Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 
3. LPM Rethor Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2012) 
4. Orkes Gambus Al Khamro Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2012) 

 
 

Yogyakarta, 10 September 2015 
 
 
 

Zamhari 



132 
 

 

 

 

 



133 
 

 

 

 

 



134 
 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 

 

 

 



136 
 

 

 

 

 



137 
 

 

 

 

 



138 
 

 

 

 

 



139 
 

 

 

 

 



140 
 

 

 

 

 



141 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

 

 



143 
 

 

 

 



144 
 

 

 



145 
 

 

 



146 
 

 

 

 



147 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



148 
 

 

 

 

 



149 
 

 



150 
 

 



151 
 

 



152 
 

 

 

 

 



153 
 

 

 

 



154 
 

 



155 
 

 

 

 



156 
 

 



157 
 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I: PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Kerangka Penelitian
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV: PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

